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BAB 1  PENDAHULUAN

KERANGKA BERPIKIR

LATAR BELAKANG

FENOMENA

PENDEKATAN

METODE



• Kota Bogor disebut Kota Seribu 
Angkot karena

• Kota bogor termacet no 5 di 
indonesia

Background Fenomena

Permasalahan

• kota Bogor telah mengalami pertumbuhan 
penduduk yang signikan

• pertumbuhan jumlah kendaraan
• Meningkatnya penggunaan transportasi massal 

melalui layanan Biskita Transpakuan.
• Kondisi terminal bubulak yang tidak memenuhi 

standart
• akan ada optimalisasi lahan terminal Bubulak 

karena berdiri di lokasi yang strategis.

Fungsional
• Bagaimana cara merancang terminal bubulak dengan 

tujuan mengurangi ketergantungan kendaraan pribadi?
• Bagaimana cara mengimplementasikan antara kebutuhan 

transportasi, kegiatan publik dan juga kegiatan komersial 
dalam satu Kawasan?

Arsitektural
• Bagaimana merancang terminal bubulak dengan berbasis 

transit oriented development (TOD)?
• bagaimana cara pembagian zonasi kawasan maupun 

kebutuhan sirkulasi agar tidak terjadinya cross sirkulasi?

0201

Ide/Solusi

Redesain Terminal 
Bus Tipe B 

berbasis transit 
oriented 

development 
(TOD) Terminal 

Bubulak di Bogor, 
jawa barat.

04 03Tinjauan pustaka

Studi literatur
• Tipologi dan klasikasi 

Terminal
• Klasikasi Transit oriented 

development
• Standart 
• Arsitektur hemat energi
• Rute transportasi umum
• transportasi umum yang 

diwadahi
•

Studi preseden
• Magok central plaza
• pinnacle duxton
• rusunawa pasar 

jumat
• junggang bus station
• kopi tiam foodhall 

jurong point

Metode pengumpulan data
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Primer
• Observasi, melakukan pengamatan serta 

pengumpulan data secara langsung pada 
site eksisting 

• Dokumentasi, melakukan pengumpulan 
data dengan media foto – foto serta sketsa 
– sketsa kondisi eksisting

Sekunder
• Literatur, melalui buku dan media digital 

sebagai tambahan pustaka dalam tinjauan 
pendekatan arsitektur 

• Peraturan pemerintahan daerah tentang 
rencana tata ruang wilayah 

FRAMEWORK
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05

Analisis

Makro
• Lokasi site
• kondisi terkini site
• batasan site dan landuse eksisting
• iklim site
• data pengguna transportasi umum
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Program ruang

Mikro
• konektivitas dan 

aksesibilitas antar 
kebutuhan ruang

• material bangunan
• ukuran & bentuk
• penggunaan warna 

pada bangunan
•

Ide desain

09

Bentuk
• Menggunakan konsep 

underground pada terminal bus 
dan terkonektivitas dengan 
komersial

Inovasi desain
• memperbanyak pedestrian dan 

landscaping pada site dengan 
tujuan meningkatkan aksesbilitas 
pengguna

• penggunaan konsep mixused 
untuk rusunawa
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BAB 01  Pendahuluan PROGRAMMING TUGAS AKHIR

Perkembangan pesat dan urbanisasi yang tidak dapat 
dihindari telah menjadikan Bogor, Jawa Barat, sebagai pusat 
penting dalam dinamika perkotaan belakangan ini. 
Transformasi ini tidak hanya membuka peluang ekonomi dan 
meningkatkan kualitas hidup bagi penduduknya, tetapi juga 
menimbulkan berbagai tantangan terkait infrastruktur dan 
pengelolaan lingkungan perkotaan

ARTI JUDUL

Perancangan terminal

Bogor terletak di bagian barat Pulau Jawa yang terletak di 
Provinsi Jawa Barat, Indonesia, memiliki luas sekitar 118,50 
km².

Bogor, Jawa barat

BACKGROUND

Kota bogor sebagai kota seribu angkot 

Melansir HIMA PWK ITS, alasan kenapa Bogor disebut 
Kota Seribu Angkot karena memang Bogor punya banyak 
armada angkutan kota alias angkot.

Jumlah angkot di Kota Bogor mencapai 3 ribu unit lebih 
ditambah dengan 30 unit bus umum. Pemerintah sampai 
harus menerapkan shif t  2-1 untuk mencegah 
penumpukan angkot. Shift 2-1 menjalankan sistem dua 
hari narik diselingi 1 hari off. Sehingga perputaran angkot 
di Kota Bogor lebih stabil dan tidak terjadi kemacetan.

01

Dalam arsitektur, konektivitas berkolerasi dengan (linkage), 
dimana linkage adalah koneksi, hubungan, atau relasi 
berbagai hal yang dalam hal ini adalah ruang. 

Transit Oriented Development (TOD)

Pertubuhan angkot di Kota Bogor beriringan dengan pertumbuhan jumlah penduduk di 
Kota Bogor. Sehingga masyarakat membutuhkan transportasi umum cepat dan murah 
untuk menunjang aktivitas.

Jumlah penduduk Kota Bogor tahun 2020 berdasarkan hasil Sensus Penduduk mencapai 
1.043 juta. Tahun 2021, penduduk Kota Bogor bertambah menjadi 1.052 juta dan pada 
2022 menjadi 1.099 juta penduduk.

Walau pertumbuhan penduduk tinggi setiap tahunnya. Tetapi, pertumbuhan 
jumlah kendaraan lebih besar mencapai 7,51% setiap tahun. Tidak heran 
kenapa Bogor disebut Kota Seribu Angkot.

Upaya Pemkot bogor hapus stigma  kota seribu angkot 

Pemerintah ingin menghapus 
citra Bogor sebagai Kota Seribu 
Angkot dengan menata ulang 
transportasi umum. Pada tahun 
2021, sekitar 147 unit angkot 
dihentikan operasinya karena 
sudah tidak layak.

Mesk i  beg i t u  peme r i n t ah 
menggantinya dengan 49 unik 
BusKita atau Bus TransPakuan. 
Peluncuran BusKita merupakan 
layanan transportasi umum 
berbasis Bus Rapid Transit (BRT). 
Terdapat 6 koridor transit bus di 
Kota Bogor.
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BACKGROUND

Kota bogor kota termacet nomor 5

Kekurangan rumah di Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, 
dan Bekasi masih tinggi. Data Kementerian Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) yang diperoleh 
dari laporan tim Housing dan Real Estate Information 
System (HREIS) menyebutkan, kekurangan kebutuhan 
berdasarkan kepemilikan rumah atau backlog di 
Jabodetabek sebanyak 2.933.239 unit.

02

Menurut paparan Kepala Dinas Perhubungan (Dishub) Kota Bogor Eko 
Prabowo di Kota Bogor, Minggu, wilayah Bogor Eko menyebutkan lebih 
dari 100 ribu warga Bogor yang bepergian pulang pergi Jakarta-Bogor 
menggunakan bus, kereta dan kendaraan pribadi. 

Bogor sebagai penyangga kota jakarta

KEMACETAN

Kota bogor masih kekurangan rumah

Masyarakat tidak memiliki pilihan 

untuk tinggal dekat dengan tempat 

tujuan

menyediaan rumah susun dekat dengan simpul transit

Pertumbuhan penduduk dan jumlah kendaraan

Perkembangan pesat dan urbanisasi yang tak terhindarkan 
telah menjadikan Bogor, Jawa Barat, sebagai arena penting 
dari dinamika perkotaan yang menonjol dalam beberapa 
tahun terakhir. 

Dalam konteks ini, mobilitas penduduk yang semakin meluas, 
terutama dalam konteks komuter yang bekerja di Jakarta, 
menempatkan tekanan yang substansial pada sistem 
transportasi perkotaan. 

Menurut data 
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BACKGROUND

Rata-rata pengguna KRL dan aptb  transjakarta

Persentase   terbesar   usia   pengguna 
KRL commuter line untuk tujuan bekerja 
adalah > 29  tahun (54,5%) demikian 
juga untuk APTB sebesar   67,50   %,   
Hal   ini   sejalan   dengan penelitian    
yang    dilakukan    Sasni    (2017) 
mengatakan  bahwa  rata-rata  usia  
pengguna KRL commuter  line di  
stasiun  Bogor  adalah 31,81 tahun.

PERLUNYA RUMAH SUSUN DI SIMPUL TRANSIT   

Rata-rata usia pekerja

Persentase   terbesar   profesi   
pekerja pengguna  KRL commuter  
line adalah  Swasta (54,4%) begitu 
juga pada APTB (55%).

mayoritas   lapangan   usaha pekerja    
komuter    di    Jabodetabek    adalah 
industri,  perdagangan,  jasa  
kemasyarakatan, sosial ,   dan  
akomodasi.  

Presentase profesi pekerja

Ketidaknyamanan    perjalanan    yang 
paling   tinggi   dirasakan   tidak   nyaman   
oleh pekerja  pengguna  KRL Commuter  
lineadalah kondisi   berdesakan   dengan   
nilai   rata-rata terbesar  yaitu  7,63  (skala  
0 –10) 

Pada pekerja pengguna APTB, kondisi 
kemacetan    (rata    rata=7,85)    paling    
tinggi dirasakan tidak nyaman

ketidaknyamanan perjalanan

pekerja karyawan swasta berumur 23-35 tahun yang keseharian menggunakan APTB 

maupun KRL ,yang sudah menikah maupun belum

Persentase terbesar pendapatan pekerja    
KRL    adalah    3-6    juta    (35,9%) 
begitujuga pada APTB (32,5%). Upah 
Minimum Provinsi  (UMP)  DKI  Jakarta  
pada  tahun  2018 adalah  sebesar  Rp.  
3.600.000,00  .  

Hal  ini menjelaskan    bahwa    rata-rata    
penghasilan responden yang bekerja di 
Jakarta sesuai UMP DKI Jakarta.

Pe r s e n t a s e  t e r b e s a r  s t a t u s 
pernikahan pekerja  KRL  adalah  
sudah  menikah  (60.9%) begitujuga 
pada APTB sebesar 70%. Penelitian 
Gaol   (2013)   mengatakan   bahwa   
pengguna KRL commuter  line di  
stasiun  Bogor  lebih banyak 
berstatus menikah (50,9%)

Pendapatan pekerja Status pernikahan

SOLUSI

YANG AKAN DIWADAHI SEKITAR 5% DARI  67,50%
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FENOMENA-ISU

Pertumbuhan penduduk

Perkembangan pesat dan urbanisasi yang 
tak terhindarkan telah menjadikan Bogor, 
Jawa Barat, sebagai arena penting dari 
dinamika perkotaan yang menonjol dalam 
beberapa tahun terakhir. 

Dalam konteks ini, mobilitas penduduk 
yang semakin meluas, terutama dalam 
konteks komuter yang bekerja di Jakarta, 
menempatkan tekanan yang substansial 
pada sistem transportasi perkotaan. 

Sebagai salah satu daerah penyangga 
yang berbatasan langsung dengan Kota 
Jakarta, Kota Bogor telah mengalami 
pertumbuhan penduduk yang signikan 
sejak tahun 2018 hingga 2022, dengan 
tingkat pertumbuhan sebesar 1,6% per 
tahun. 

01

Kondisi Terminal Bubulak 04

Optimalisasi terminal 02 Pengguna terminal bogor 03
Perbandingan Tahun 2020 dan 2022

10000

0

2020 2021 2022

20000

459000

Pertumbuhan jumlah kendaraan 05

warga Bogor secara bertahap mulai meninggalkan kebiasaan mengendarai mobil pribadi mereka. 
Transportasi publik menjadi pilihan yang lebih ekonomis, ramah lingkungan, dan esien bagi mereka yang 
bekerja di Jakarta. 

Selain meningkatnya pengguna transportasi umum di Jabodetabek, Kota Bogor juga memperlihatkan tren 
positif dalam penggunaan transportasi massal melalui layanan Biskita Transpakuan. Pada Mei 2022, load 
factor Biskita Transpakuan mencapai puncaknya, mencapai angka 77,19 persen.

Pengembangan terminal Bubulak ini telah 
diatur dalam Peraturan Daerah (Perda) 
tahun 2021,  dengan fokus  pada 
Perwujudan kawasan t ranspor tas i 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 69P 
huruf E, yang mencakup pengembangan 
terminal di Kelurahan Bubulak.

kata Dedie dari Pemkot, akan ada 
optimalisasi lahan terminal Bubulak 
karena berdiri di lokasi yang strategis. 
Bahkan, dalam Rencana Tata Ruang 
Wi layah (RTRW),  lahan tersebut 
diproyeksikan sebagai area parkir dan 
ride. 

Kondisi terminal bubulak yang tidak memenuhi standart, mulai dari 
fasilitas yang tidak memadai, jalan yang berlubang, banyaknya 
sampah dan tempat terjadinya premanisme

selama periode 2013 hingga 2022, Berdasarkan laporan 
Global Trafc Scorecard 2022 kota Bogor sebagai kota termacet 
nomor lima di Indonesia, Pengendara di Kota Hujan ini telah 
kehilangan waktu saat macet di jalanan selama 7 jam.

Menurut cita najma zenitha, okezonetravel 
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PENDEKATAN PERMASALAHAN

Dikarenakan beberapa faktor tersebut perlunya penataan kawasan dan pergeseran stigma penggunaan transportasi umum yang terintegrasi dengan pembangunan kawasan sekitar. Pengembangan ini 
bertujuan untuk mengurangi ketergantungan pada mobil pribadi, mengurangi kemacetan lalu lintas, serta menciptakan lingkungan perkotaan yang lebih inklusif dan berkelanjutan dengan berbasis Transit 

oriented development (TOD)

Pertumbuhan 

penduduk

Optimalisasi

Terminal

Meningkatnya Pengguna 

Terminal Bogor

Kondisi Terminal 

Bubulak

Pertumbuhan Jumlah 

Kendaraan

PENDEKATAN SOLUSI PERMASALAHAN

Perancangan terminal bubulak 
memunculkan indikator dan 
pergeseran stigma penggunaan 
transportasi umum yang 
terintegrasi dengan 
pembangunan kawasan sekitar, 
Perancangan ini bertujuan untuk 
mempermudah pergerakan 
masyarakat dari wilayah barat 
tanpa harus menuju pusat kota, 

Perancangan Terminal 

Bubulak

Transit Oriented Development

(TOD)

Dalam arsitektur, konektivitas 
berkolerasi dengan (linkage), 
dimana linkage adalah koneksi, 
hubungan, atau relasi berbagai 
hal yang dalam hal ini adalah 
ruang. 

Rumah susun

Transit-Oriented Development (TOD) adalah 
pendekatan strategis dalam perencanaan 
perkotaan yang menempatkan transportasi 
publik sebagai pusat pengembangan 
wilayah. Konsep ini bertujuan untuk 
menciptakan lingkungan perkotaan yang 
berkelanjutan dengan mengintegrasikan 
penggunaan lahan yang esien di sekitar 
stasiun atau simpul transportasi utama. 
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PENDEKATAN SOLUSI PERMASALAHAN

Public Transport yang berkelanjutan

HIGH QUALITY 

PUBLIC TRANSPORT

Prioritize active 

transport

Individual 

vehicle use 

management

Memprioritaskan lingkungan 
masyarakat yang aktif

Mengurangi penggunaan 
kendaraan pribadi

Connectivity

konektivitas antar moda 
transportasi 

Mix Land Use

Memaksimalkan 
penggunaan lahan 

Dalam arsitektur, konektivitas 
berkolerasi dengan (linkage), dimana 
linkage adalah koneksi, hubungan, atau 
relasi berbagai hal yang dalam hal ini 
adalah ruang. 

Dalam arsitektur, konektivitas berkolerasi 
dengan (linkage), dimana linkage adalah 
koneksi, hubungan, atau relasi berbagai 
hal yang dalam hal ini adalah ruang. 

Dalam arsitektur, konektivitas 
berkolerasi dengan (linkage), 
dimana linkage adalah koneksi, 
hubungan, atau relasi berbagai hal 
yang dalam hal ini adalah ruang. 

Dalam arsitektur, konektivitas 
berkolerasi dengan (linkage), 
dimana linkage adalah koneksi, 
hubungan, atau relasi berbagai 
hal yang dalam hal ini adalah 
ruang. 

Transit Oriented Development (TOD)

Aspek-aspek Transit Oriented Development (TOD)

Menurut Urban Land Institute (2009), Transit-Oriented Development (TOD) adalah pendekatan strategis 
dalam perencanaan perkotaan yang menempatkan transportasi publik sebagai pusat pengembangan 
wilayah. 

Konsep ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan perkotaan yang berkelanjutan dengan 
mengintegrasikan penggunaan lahan yang esien di sekitar stasiun atau simpul transportasi utama. TOD 
mendorong kepadatan populasi dan kegiatan yang tinggi di sekitar transportasi publik, mengurangi 
ketergantungan pada kendaraan pribadi, dan meningkatkan aksesibilitas bagi penduduk. 

Pendekatan ini juga bertujuan untuk mengurangi emisi karbon dengan mendukung mobilitas yang 
berkelanjutan dan mengurangi dampak negatif lingkungan perkotaan. Selain itu TOD merancang 
lingkungan yang memfasilitasi aksesibilitas yang lebih baik ke transportasi publik. Dengan 
mengintegrasikan stasiun transportasi seperti kereta api, bus rapid transit (BRT), dan stasiun trem ke 
dalam pengembangan perkotaan, TOD menciptakan kepaduan antara hunian, tempat kerja, dan tempat 
rekreasi dengan infrastruktur transportasi publik. Hal ini mendorong individu untuk memilih 
menggunakan transportasi umum daripada kendaraan pribadi mereka sendiri.
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PENDEKATAN SOLUSI PERMASALAHAN

PERMASALAHAN

Fungsional Arsitektural

Bagaimana cara merancang terminal bubulak 
dengan tujuan mengurangi ketergantungan 

kendaraan pribadi?

Bagaimana cara mengimplementasikan antara 
kebutuhan transportasi, hunian dan juga kegiatan 

komersial dalam satu Kawasan?

Bagaimana memilih penggunaan material untuk merancang bangunan yang berkelanjutkan ?

METODE PENGUMPULAN DATA

Data primer (DP)

melakukan pengamatan serta pengumpulan data 
secara langsung pada site eksisting 

OBSERVASI
Dokumentasi, melakukan pengumpulan data 
dengan media foto – foto serta sketsa – sketsa 

kondisi eksisting

DOKUMENTASI

Data primer (DP)

melalui buku dan media digital sebagai tambahan 
pustaka dalam tinjauan pendekatan arsitektur 

LITERATUR

Peraturan pemerintahan daerah tentang 
rencana tata ruang wilayah 

PERDA

Fungsi transit oriented development (TOD)

Pengembangan Permukiman yang Padat: TOD mempromosikan pembangunan permukiman yang padat di 
sekitar stasiun transit atau terminal transportasi publik. Fungsi ini bertujuan untuk meningkatkan kepadatan populasi 
di area yang terjangkau oleh transportasi publik, sehingga mengurangi ketergantungan pada mobil pribadi dan 
memfasilitasi aksesibilitas yang lebih baik ke berbagai fasilitas (Cervero & Kockelman, 1997).

Pengembangan Fasilitas Publik dan Komersial: TOD memungkinkan pengembangan berbagai fasilitas 
publik dan komersial di sekitar stasiun transit atau terminal transportasi publik. Fungsi ini mencakup pembangunan 
pusat perbelanjaan, pusat bisnis, pusat hiburan, serta fasilitas pendidikan dan kesehatan yang dapat diakses dengan 
mudah oleh pengguna transportasi publik (Gutierrez & Knaap, 2017).

Pengembangan Ruang Terbuka dan Rekreasi: TOD dapat menghasilkan pengembangan ruang terbuka dan 
rekreasi di sekitar stasiun transit atau terminal transportasi publik. Fungsi ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan 
perkotaan yang lebih hijau dan berkelanjutan, serta menyediakan ruang untuk kegiatan rekreasi dan sosial bagi 
penduduk setempat (Purcell & Lu, 2018).

Pengembangan Infrastruktur Transportasi yang Terintegrasi: TOD memfasilitasi pengembangan 
infrastruktur transportasi yang terintegrasi di sekitar stasiun transit atau terminal transportasi publik. Fungsi ini 
mencakup pembangunan jalur sepeda, trotoar yang ramah pejalan kaki, serta sistem transportasi berbasis teknologi 
yang memudahkan pengguna transportasi publik (Calthorpe, 2013).

Jenis Transit oriented development (TOD)

TOD Berbasis Stasiun Kereta Api: Jenis TOD ini berfokus pada pengembangan kawasan di sekitar stasiun kereta 
api. Kawasan TOD ini biasanya memiliki aksesibilitas tinggi ke sistem kereta api dan mungkin juga terhubung dengan 
moda transportasi lain seperti bus atau trem. Pengembangan TOD di sekitar stasiun kereta api seringkali 
menghasilkan pusat-pusat aktivitas yang padat dan beragam, termasuk tempat tinggal, perkantoran, dan pusat 
perbelanjaan (Cervero & Day, 2008)

TOD Berbasis Terminal Bus: Jenis TOD ini menekankan pada pengembangan kawasan di sekitar terminal bus 
atau stasiun bus utama. Kawasan TOD ini berfokus pada meningkatkan aksesibilitas dan konektivitas antarmoda 
transportasi, serta memfasilitasi perpindahan yang lancar antara berbagai moda transportasi. Pengembangan TOD 
di sekitar terminal bus dapat mencakup berbagai fungsi seperti tempat tinggal, pusat bisnis, dan fasilitas umum 
(Cervero, 1998).

TOD Berbasis Koridor Transportasi: Jenis TOD ini mencakup pengembangan kawasan di sepanjang koridor 
transportasi utama, seperti jalur bus rapid transit (BRT) atau jalur kereta api komuter. Kawasan TOD di koridor 
transportasi ini bertujuan untuk memanfaatkan potensi pengembangan di sepanjang jalur transportasi yang memiliki 
tingkat aksesibilitas tinggi. Pengembangan TOD di koridor transportasi dapat menciptakan pola pembangunan yang 
berkelanjutan dan mengurangi ketergantungan pada mobil pribadi (Litman, 2019).
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TUJUAN DAN SASARAN

Tujuan
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Perancangan terminal Bubulak berbasis Transit Oriented Development (TOD) dengan pendekatan arsitektur 
berkelanjutan menggabungkan prinsip-prinsip pengembangan berkelanjutan dengan fokus pada integrasi 
transportasi umum. Berikut adalah beberapa tujuan dan sasaran yang mungkin ingin dicapai:

Aksesibilitas 

Transportasi

Dengan lokasi yang dekat 
dengan terminal, penghuni 
rumah susun akan memiliki 
akses mudah ke berbagai 
moda transportasi, seperti 
angkutan umum, bus, atau 
taksi. Hal ini mempermudah 
mobilisasi sehari-hari.

Sasaran dari perancangan terminal ini meliputi pengembangan jalur pejalan kaki dan sepeda yang aman 
serta integrasi aksesibilitas yang memadai, penggunaan teknologi energi terbarukan seperti panel surya, dan 
sistem pengelolaan air hujan serta limbah yang ramah lingkungan.  Selain itu, perancangan juga mencakup 
penyediaan ruang hijau dan taman untuk meningkatkan kualitas udara dan memberikan area rekreasi. 
Dengan memastikan desain yang harmonis dengan komunitas lokal, serta mengintegrasikan sistem 
manajemen transportasi cerdas dan eksibilitas untuk penyesuaian di masa depan

Pengurangan 

Kemacetan

Dengan banyaknya penduduk 
yang tinggal di sekitar terminal, 
penggunaan t ranspor tas i 
umum akan  men i ngka t , 
sehingga dapat mengurangi 
kepadatan kendaraan pribadi 
dan mengurangi kemacetan di 
jalan.

Efisiensi Waktu

Dekatnya rumah susun 
d e n g a n  t e r m i n a l 
memungkinkan penghuni 
untuk menghemat waktu 
perjalanan, baik untuk ke 
tempat  ker ja ,  sekolah, 
maupun aktivitas lainnya. 
H a l  i n i  s a n g a t 
m e n g u n t u n g k a n  b a g i 
mereka  yang  memi l i k i 
jadwal padat.

Dukungan Ekonomi 

Lokal

D e n g a n  a d a n y a 
peningkatan populasi di 
area tersebut, bisnis lokal di 
sekitar terminal juga akan 
mendapatkan manfaat, 
yang bisa menciptakan 
l a p a n g a n  k e r j a  d a n 
mendukung perekonomian 
daerah.

Ruang Hijau dan 

Fasilitas Pendukung

Perancangan rumah susun 
dapat dilengkapi dengan 
ruang terbuka hijau dan 
fas i l i tas umum, seper t i 
taman, area bermain, dan 
pusat  komuni tas ,  yang 
mendukung kualitas hidup 
penghuni dan menciptakan 
lingkungan yang nyaman.

Pengembangan 

Infrastruktur

Perancangan rumah susun 
mendorong pengembangan 
infrastruktur yang lebih baik 
di sekitar terminal, seperti 
jalur pejalan kaki, jalur 
sepeda, dan fasilitas lainnya 
yang mendukung mobilisasi 
masyarakat.

Pengurangan Emisi 

Karbon

D e n g a n  m e m f a s i l i t a s i 
penggunaan transportasi 
umum dan mengurangi 
k e t e r g a n t u n g a n  p a d a 
k e n d a r a a n  p r i b a d i , 
p e r a n c a n g a n  i n i 
b e r k o n t r i b u s i  p a d a 
pengurangan emisi gas 
rumah kaca.



BAB 5 KONSEP

PENERAPAN KONSEP

KONSEP BENTUK MASSA

KONSEP UTILITAS
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BAHASA KONSEP

TRANSFORMASI BENTUK

HUNIAN YANG TER-AKSES 
DENGAN TRANSPORTASI UMUM

FUNGSIONAL

Hunian Transportasi umum

FUNGSIONAL

Perancangan rumah susun dekat simpul transit 
bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas bagi 
penghuni dalam menggunakan transportasi publik, 
serta mengurangi kemacetan dengan mendorong 
penggunaan transportasi umum

Meningkatkan pengguna transportasi publik dan 
efesiensi penggunaan lahan yang di daerah 
perkotaan, pertumbuhan ekonomi lokal, serta 
keberlanjutan lingkungan melalui pengurangan 
jejak karbon.

• Bogor kota terbanyak ketiga 
sebagai penyangga kota jakarta

• Kota bogor kota termacet no 5 di 
indonesia 

• Kota bogor masih kekurangan 
rumah

• masyarakat tidak memiliki 
pilihan untuk tinggal di dekat 
tempat tujuan

• Jumlah pengguna 
transportasi umum meningkat 

• Kondisi terminal bubulak 
yang tidak sesuai standart

menciptakan kawasan yang ter-
integrasi dengan transportasi publik 
dan kebutuhan masyarakat lainya

Meningkatkan pengguna 
transportasi publik

KOMERSIAL TRANSPORTASI 

PENDIDIKAN

KESEHATAN

TRANSPORTASI

EFESIEN

JEJAK KARBON

FUNGSIONAL

Transit oriented development 
• Prioritize active transport
• mix land use
• individual vehicle usement
• connectivity
• density

Sustainable architecture
• Aksesibbilitas
• material berkelanjutan
• ruang publik dan interaksi sosial
• desain bioklimatik
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PENERAPAN KONSEP

PENERAPAN TRANSIT ORIENTED DEVELOPMENT

PRINSIP DENSITY (kepadatan)

 Berdasarkan prinsip density (kepadatan), maka peletakan zonasi pada tapak dapat dicapai 
dengan strategi beriktu ini
• Zona kepadatan tinggi dan variabel pengguna sangat variatif: zona komunal 

yang terdiri dari emplasement angkutan umum, taman publik, assembly point, dan parkir 
sepeda yang dapat diletakkan dekat dengan main entrance di lantai dasar.

• Zona kepadatan sedang dan variabel pengguna variatif: zona perdagangan 
dan penunjangnya serta zona publik dan penunjang rusunawa. Kedua zona ini dapat 
diletakkan di area tengah tapak yang strategis yang terletak pada massa podium.

• Zona kepadatan rendah-sedang dan variabel pengguna spesik: zona hunian 
yang dapat diletakkan pada massa tower sehingga lebih bersifat privat dan tidak 
mengganggu kepadatan kawasan sekitar.

Penerapan TOD melalui aspek-aspek 

Penerapan TOD melalui pembagian zonasi

zona kepadatan tinggi zona kepadatan sedang zona kepadatan rendah

Public Transport yang berkelanjutan

HIGH QUALITY 

PUBLIC TRANSPORT

Prioritize active 

transport

Individual 

vehicle use 

management

Memprioritaskan lingkungan 
masyarakat yang aktif

Mengurangi penggunaan 
kendaraan pribadi

Connectivity

konektivitas antar moda 
transportasi 

Mix Land Use

Memaksimalkan 
penggunaan lahan 

Menggunakan konsep underground pada 
terminal untuk  memaksimalkan aktivitas 
penggunaan lahan dan tidak menggangu 
kegiatan rumah susun meminimalkan 
penyediaan lahan parkir untuk mengurangi 
pengguna kendaraan pribadi

konektivitas antar bangunan yang 
terintegrasi konektivitas antar masa 
dengan konektivitas antar rumah susun 
dan terminal dengan jalur pedestrian

underground

Terminal rumah susun Memprioritaskan lingkungan 
masyarakat yang aktif dengan 
memberikan jalur pedestrian yang 
terkoneksi antar ruang merangsang 
pertumbuhan ekonomi lokal

memaksimalkan penggunaan 
lahan dengan mengintegrasikan 
fungsi hunian, komersial, dan 
transportasi umum dalam satu 
kawasan, penggunaan lahan 
menjadi lebih esien dan 
mengurangi perluasan wilayah ke 
daerah yang lebih jauh. 
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PENERAPAN KONSEP

KONSEP ZONASI KAWASAN

rumah susun

Respon untuk lantai 4-16 akan berfungsi sebagai tower hunain yang dikhususkan 
untuk pekerja komuter dan pengguna transportasi umum yang terintegrasi dan dekat 
dengan simpul transit. 

Respon peletakan massa podium akan diletakan di lantai 1 dan 3 dengan tujuan 
untuk meng-efesiensikan kebutuhan masyarakat pada level ground yang bisa 
diakses dan terkoneksi oleh pengguna transportasi umum maupun masyarakat 
sekitar

PODIUM TOWER

Terminal

UNDERGROUND

Respon untuk terminal semua aktivitas terminal akan terjadi 
di underground tujuannya adalah untuk mengefesiensikan 
kebutuhan dan aktivitas ruang,

dikarenakaan pada level ground akan menjadi aktivitas 
komersial dan untuk kebutuhan terminal nya sendiri akan 
lebih esien dengan konsep underground
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KONSEP BENTUK MASSA

TRANSFORMASI BENTUK

01

Luas site  dengan lokasi berada di 17.158 m2
zona campuran 

membentuk GSB untuk mengetahui lahan yang 
digunakan untuk site

membentuk grid dan line kebutuhan atau massa utama 
pada site untuk mengetahui prioritas dalam site

02 03

040506

memperjelas form dengan kebutuhan ruang
yang lain

memberikan bentuk-  untukbentuk platonik
mempertegas bentuk ruang

Membentuk massa untuk  dalam sitememperjelas form

07 08

Menambahkan aspek-aspek yang sudah terkonsep seperti 
konektivitas antar terminal dan rusun dengan adanya 
jalur pedestrian yang terkoneksi

menambahkan seperti jalur masuk dan keluar pada detail 
terminal dan juga rusun serta assembly point. 

09 

memberikan  seperti menambahkan elemen-elemen  nishing
vegetasi dan kebutuhan ruang l ainya
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KONSEP UTILITAS

KONSEP AIR BERSIH DAN KOTOR

Main tank pump

tangki

Pengumpulan

air hujan

toilet flush garden watering

c basinBak kontrol Bak lemak

Sanitasi

kota

Sumber

air

Pompa

air
gwt Pdam

RAINWATER HARVESTING AIR KOTOR AIR BERSIH

Respon jalur rumah susun memiliki jalur drop off dan untuk kendaraan parkir berada di park and ride 

Respon menggunakan yang  pola sirkulasi network 
menghubungkan titik-titik terpadu pada suatu ruang

titik terpadu ruang bisa beralih fungsi menjadi 
assembly point dan kegiatan publik untuk masyarakat

menyediakan shelter untuk jalur pedestrian dari jalur 
rusun menuju ke terminal tujuannya agar 
memfasilitasi masyarakat untuk menggunakan 
terminal

Masuk dan keluarMasuk dan keluar

titik 
terpadu

Park and rideHotel

SIRKULASI PEJALAN KHAKI RUMAH SUSUN SIRKULASI KENDARAAN RUMAH SUSUN
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KONSEP 

SIRKULASI PEJALAN KHAKI TERMINAL SIRKULASI KENDARAAN TERMINAL

Respon Jalur sirkulasi untuk pejalan khaki pada terminal memiliki jalur tersendiri dan menggunakan konsep 
underground, jalur exit pada terminal berada di assembly point tujuan dibedakan jalur sirkulasi agar tidak 
terjadi cross sirkulasi pada site.

Respon Menggunakan double loaded transit 
stop/ station yang dimana dinilai paling efektif 
dikarenakan memiliki 2 jalur penarikan 
penumpang dan adanya jalur mendahului untuk 
kendaraan

Sirkulasi
pengunjung

masuk

keluar

zebra cross

Double loaded transit stop /station, center 

running

Pembagian flow zonasi jalur terpadat

Respon membagikan ow zonasi terpadat seperti 
transpakuan yang dimana mendominasi alur 
pengguna terbanyak dan menempatkanya di 
tengah jalur

Parkiran bus 

Respon biasanya setelah bus tidak beroperasi 
terutama BRT akan ditaruh ke tempat parkir 
khusus bus yang tidak jauh dari site, dan ada 
beberapa bus yang ditaruh di dalam site  

Parkiran kendaraan pengguna

Respon untuk pengguna akan diparkirkan di 
park and ride yang terkoneksi secara jalur 
pedestrian di site

Bengkel untuk reparasi kendaraan bus

Respon menyediakan bengkel untuk 
reparasi kendaraan di level ground 
dengan membedakan jalur menuju 
underground dengan jalur menuju 
parkiran reparasi

sirkulasi pengambilan penumpang

Respon Jalur sirkulasi untuk pejalan khaki pada terminal memiliki jalur tersendiri dan menggunakan konsep 
underground, jalur exit pada terminal berada di assembly point

peron AKAP

peron transjabodetabek 
dan angkot

Peron transpakuan
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KONSEP ORIENTASI DAN VIEW 

KONSEP ORIENTASI DAN VIEW BANGUNAN

KONSEP ASSEMBLY POINT

Respon suara dari luar ke dalam

Respon dikarenakan view site terisi oleh bangunan komersial dan perumahan 
warga maka orientasi dan view site mengarah kedalam site dan terminal.

tujuanya mengarahkan orientasi dan view menuju ke site agar mempermudah 
masyarakat untuk mengakses dan melihat terminal selain itu dengan tujuan 
agar masyarakat menggunakan trasnportasi umum yamg sudah disediakan.

A Pemandangan dari site ( selatan ke utara)

B Pemandangan dari site ( barat ke timur )

C Pemandangan dari site ( Utara ke selatan)

D Pemandangan dari site(timur ke barat)

A B

Titik assembly point

Respon memberikan tangga darurat disetiap sisi bangunan dan jalur 
exit yang langsung menuju assembly point

Respon memberikan assembly point pada kawasan maupun dari rumah 
susun dan terminal mempunyai jalur assembly point.

titik 
terpadu

assembly
point

assembly
point

Tangga darurat
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KONSEP RUANG

AKSONOMETRI TERMINAL AKSONOMETRI RUSUNAWA

Komersial

komersial

Hunian tipe single

ruang komunal

Hunian tipe family

Hunian tipe double

lift

garden

KETERANGAN

Jalur kendaraan

zebra cross

jalur penumpang

bengkel

ruang p3k

toilet/mushola

ruang genset

tangga 

assembly point/ 
jalur keluar

jalur penumpang zebra cross Jalur kendaraan
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